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ABSRTRAK

Ciempa burni dan tsunami vang terjadi di Nanpro Aceh Dansssalam telah
menewaskan ratusan ribu korban jiwa dan tercatat sebagai vang paling
menchancurkan dalam sejorab dunia. Penyvebuab wlamanye adaleh keterbatasan
informasi dan pengetahuan vang kurang tentang tanda-1anda tsunami. Lintuk
merespon ancaman tsunemi, mako Kola Padeng dengan penduduk 765 450 jiwa
perlu membekali penduduknya dengan pengetahuan vang cukup memadai tentang
tanda-tanda tsunami dan melakukan persiopan unlok lempal pengungsian. Dalam
rangka memberikan pendidikan dan pengetahuan, periu dibangun sate sistem
respon dan kesinpsiagaan Sunami : kKondisi empat-lempal pengungsian
mengeunakan Ceopraphical fmnformation Seaem (GIS). Dalam membangun
prototipe sistem respon dan kesiapsiagaan Sunami @ kondisi lempat-lempat
pengungsian i, telah dilakekan penelitian berupa gpedicd development, survey.
kasus dan riset terotur. Perangkat lunak Maplnfo dengon MapBasicnva
dipunakan dalam membangun protodipe sistem respon dan kesiapsiagaan tsunamsi
: kondisi wempat-tempat pengungsian. Hasil wtama dan penelitian ini adalah sat
prototipe sistem respon dan kesiapsiagaan tsunami; kondisi tempat-tempat
pengungsion untuk BW 1 BW 1 Kelurahan Sawahan Kota Padang. Prototipe
sistem respon dan kesiapsiagaan tsunami terschut telah dinji dengan cara ek
hox fext dengon menggunakian data spasial dan atribut BW 1 dan BW I Kelurahan
Sawahan Kota Padang, Dari pengujian tersebut didepati bahwa prototipe sistem
respon don kKesiopsiagaan 1sunami telah berjalan sesvai denpan apa yang
diharapkan.

Foata kunci : GIS. kesiapsiagaan, respon, tempat-tempat pengunasian. dan
Thumami .



BAB 1

PENDAHULUAN

Bencana adalah peristivwa atau ranghkaian peristiva vang disehabkan oleh
alam, manusia dandatau oleh kedhanya yang mengakibatkan korban penderitaam
manusia. kerugian harta benda. kerusakan lingkungan, kerusakan sarana dan
prasarana, lasilitas umum, serta menimbuikan gangguan werhadap tata kehidupan
dan penghidupan masyarakat. Letak geogralis Indonesia schagai negara
Repulavan yang berada disntara dua beoua dan dua samodera terbentang di gans
katulistiwa sera terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia
merupakan wilayah teritorial yvang sangal rawan terhadap bencana seperti gempa
bumi, tsunami. letosan gunung berapi dan berbapai bencana lainnya | Djoko

Foirmanto, 2002 .

Pada tanggal 26 Desember 2004, telah terjadi bencana alam gempa tektonik
denpan kekuaan 8% Skala Richier dan ditkuti oleh gelombang Tsunami vang
menerjang sebagian besar wilavah pantai barat dan vlara Propinsi NAD dan Nias
Sumiaters Utarg, Beneana {sunami telah menghancurkan hampir setengah wilayah
Sanggroe Aceh Darvssalam | Aceh) dan menimbuolkan pengungsian. Banyak LSM
melakukan kegiatan bantuan kemanusian, antara [ain pemberian bantuan
makanan, pendidikan termasuk peralatan sekolah, pelavanan kesehatan. air bersih
dan sanitasi, pembertan peralatan kerja senia pembanguanan barak dan rumah,
Tetapi, karena keterbatasan informasi yang dimiliki, sehingga akses bantuan

menjadi tidak lancar di beberapa tempat (Yappika, 2003,



1.1 Latar Belakang

Sebelum teradinya peristiwa tsunami di Acel, informasi tentang bahayva
sunami sangatlah minim sekali - Keterbatasun informasi dan pengetahuan vang
«urang memadal tentang tanda-tanda sunami, menyebabkan jatuhova korban jiwa
wang besar ketika bencana tsunami mencerjang Nangro Aceh Darussalam.
Pertiraan kerusakan dan kerugian akibat tsunami untuk propinst Acch dan
~umatera Utara adalab Bp 42,7 trilyun USS 4.5 milliar, Ini ermasuk lehih dari
~3 000 bugh rumah penduduk, 8 pelabuban dan 4 depot BBM; 85 persen saran
aur bersih dan 92% sistem sanitasi didacrah vang berdampak para akibal bencana
Ohara davi Menteri Negara Perumicfion Rakvar, den BAPPENAS, 19 Januard
J003). Sebanyak 2,704 buah mesjid, 8 buah gereja, dan 2 buah pekong juga
nancur. Selebihnya, 423-km Jalan negara, 2.191-km jalan propinst di Aceh

tertutup (BAKORNAS PAP. 2003).

Pelayanan kesehatan mengalami ganppoan karena ramah sakin dan
puswesmas ditegang oleh pelombang, haneur. atau mengalami kerusakan schingga
dak bisa berfungsi. Tiga dari 32 rumah sakit di Acch sepenuhnya hancur, 4

ainnva Tusak berat. Banyak puskesmas kecamatan (puskesmas) juga mengajami
cerusakan: 37 hancur, 40 nesak beral, 15 puskemas pembantu tidak belungsi,
soerusakan terhadap sekror pendidikan juga sangal sublansial: 387 sekolah hancur,
<34 rusak berat dan ningan (Departemen Perdidikan dun Kebudayvaan -
Depdikngas, 28 Jempeari 2003) |, Tsunani menclan korban lebib dari 109 ribu
srang. Korban vang hilang sebanyak 127749 orang dan mengakibatkan 426,849
rang menjadi pengrungsi, baik pengungsi vang tinggal di barak pengungsian

—wupun Hnggral di rumah-rumah pendudul,

Dty Chairman aof Earih Sciences LIPL . § Sopabeluwakan mengemukan
sahwa Komunitas pakar gempa dan tsunami internasional menvatakan Kota
“zdang merupakan daerah vang paling rawan terhadap potensi terjadinya tsunami
20 duma | Kompas, 200b), Pakar geolog) gempa bumi fearrhguake geologist) dan
menelit di Pusat Penelitian Geoteknologs Lembaga Hmue Pengetahuan Indonesia

LIPTY, Danny Hilman Natawijaya mengatakan bahwa bahava tsunami masih



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Ada dua prototipe subsistem vang dibuat yaitu prototipe subsistem respon
dan prototipe subsistem kesiapsiagaan. Dengan prototipe subsistem Respon
tsunamm maka respon keadaan darurat dapat dilakukan dengan tepat dan cepar.
Gils dapat menyediakan informasi vang mendetail tenmang suatu daerab yang
dalam keadaan darurat. Dalam kasus ind vaitu mengenai tempal-tempat
pengungsian, respon terlihat seperti pada kasos Jumliab persediaan yang tersedia,
Pada saat perencanaan, jumlah makanan telah diperkirakan. Pada saat bencana.
kembali dilibat jika kebutuhan kurang maka kebutuhan tersebut harus ditambah,
Prototipe subsistem kesiapsiagaan T'sunami digunakan uniuk menjawab beberapa
pertanyaan. seperti ¢ dimana tempat pengungsian dari suata RW? Apa saja
tasilitas pendukung apa saja yang ada di tempat pengungsian?. Sedangkan tempat
pengungsian diartikan schagat suatu tempat vang digunakan untuk mengumpulkan

masyarakat setelah bencana terjadi.

Dalam pembangunan pretotipe sistem respon dan kesiapsiapaan tsunami ini
dilakukan terlebih dahulu penentuan kebutuhan pemakai berupa query yang harus
dijawab. Setelah guery dibentuk barulah dilakukan perancangan tabel-tabel atau
laver-fayer vang dapat menjawab gquecy=guery i, Kemudian dilakukan
pengambilan data atribut dan dilakukan pengecekan, digitasi peta dan pemasukan
data atribut kedalam Mapinfo. Dari proses pemasukan data ke Mapinfo diperoleh
peta W [ dan BW 11 kelurahan sawahan kota padang seperti terlibat pada
lumpiran E. Setefah database prototipe sistem respon dan kesiapsiagaan tsunami :
sondisi tempat-tempat pengungsian BW | dan BW 1] kelurahan Sawahan Kota

Padang terbentuk. maka dilakukan pembuatan query dengan menggunakan

-] -
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